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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan 

menggunakan strategi pembelajaran PDEODE dengan hasil belajar siswa yang 

dibelajarkan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. Hasil  ini dengan 

ditujukkan  hasil uji hipotesis dengan uji t pada kedua kelas dengan besar   thitung = 

3,21 menggunakan tabel distribusi t pada taraf signifikasi 5% dan derajat 

kebebasab (db)=32 maka, H0 ditolak sedangkan H1 diterima. H1 menyatakan 

bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada materi suhu dan kalor dengan proses 

pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran PDEODE lebih tinggi dari pada 

hasil belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaran expository.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, strategi pembelajaran 

PDEODE sangat bagus digunakan dalam proses pembelajaran, sebab strategi 

pembejaran PDEODE dapat  meningkatkan aktivitas intelektual siswa serta 

melibatkan semua indra sehingga strategi pembelajaran PDEODE cocok 

digunakan dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat 

dipertimbangksn sebagai salah satu strategi pembelajaran alternatif dalam 

mengajar. 
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